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Pembukaan

• Provisi untuk semua

• Konteks untuk mengerti provisi bisa
secara individual atau kelompok



Contoh

Argumentasi Parlemen untuk para pemilih

Untuk kelompok wanita
Untuk kelompok pemuda

Untuk penyandang cacat
Kepedulian umum dari kelompok
berkepentingan melapor kepada anggota
parlemen atau persiden sendiri.
Laporan kepada Pegawai kementrian



• Hal ini telah mempengaruhi “makna”
• Layanan, konsep dilihat dari sudut

pandang kepentingan, dan
“Akesesibilitas” dan “Partisipasi”



Contoh

•Aksesibilitas



Penyandang Cacat

• Pintu besar
• Ramps
• Lighting
• Medan pandang di kompleks/sekolah

dan jalan
• Elevator



Kelompok Wanita

• Masuk sekolah/Institusi
• Dana untuk kelompok wanita –

program/proyek pembangunan
• Mendapat posisi kepemimpinan di

tingkat daerah dan pusat
• Berbagi tanggung jawab keluarga dan

pubertas
• Mendapat pekerjaan



Kelompok Pemuda

• Pemahaman yang sama mengenai
kelompok wanita



Departemen Pendidikan dan
Olah Raga

• Tersedianya gedung
• Aksesibilitas komplek perumahan – mudah

dijangkau
• Ramps, pintu yang besar
• Anak-anak memiliki buku dan bahan belajar
• Jumlah anak yang yanga masuk sekolah

(pria dan wanita) 
• Seberapa mudah menjangkau anak-anak, 

pengawas dan pengunjung



Contoh

• Partisipasi



Penyandang cacat

• Terlibat secara aktif dalam semua
aspek kehidupan, misalnya, kepimpinan
/ membuat keputusan, implementasi
proyek, dan membuat kebijakan

• slogan “Tidak ada program tanpa
keterlibatan kami”

• Berbagi sumber daya



Kelompok Wanita

• Sama mengenai Penyandang cacat, 
tapi belum punya slogan.  Hal yang 
penting adalah “Peka sensitif terhadap
gender”



Kelompok Pemuda

• Sama mengenai kelompok wanita.  Hal 
yang penting adalah “Keterlibatan
pemimpin masa depan”



Departemen Pendidikan & 
Olah Raga

• Keterlibatan siswa dalam membuat
keputusan
(i) Disiplin
(ii) Fungsi (pesta, permainan, dll)
(iii) Program Pembelajaran (eksibisi, dll)

• Siswa terlibat, berkontribusi, bertanya, 
menjawab, dsb selama mengajar / belajar

• Keterlibatan stakeholder (orang tua, 
pendukung, mitra pembangunan, LSM & 
Departamen lain-lain)



Strategi untuk mencapai
Aksesabilitas & Patisipasi

• Pada dasarnya adalah konsultatif
Ini dilaksanakan dari tingkat daerah
sampai nasional melalui dewan-dewan
daerah dan ESR

• Mentri mempunyai lembaga-lembaga
konsultasi SPM, M&E, ESCC, TMM

• Pengenalan kelompok kerja, 
departement kemntrian, dll.



Strategi Mencapai Aksesibilitas & 
Partisipasi (bersambung)

• Tingkat sekolah, baik BDG & MSC

• Konsultasi langsung/meberi input kepada
Departemen SNE, LSM, perorangan, dll.

• Penggunaan dan keterlibatan dewan siswa di
setiap tingkat

• Menggunakan SNECO dan sekarang CCT 
untuk melibatkan siswa/guru sepenuhnya di
tingkat sekolah



Strategi mencapai Aksesibilitas & 
Partisipasi (bersambung)

• Komite Pendidikan di tingkat daerah
• Distribusi dan tugas peran petunjuk UPE, 

misalnya:
(i) Orangtua: memberi makan, pakaian
(ii) Pemerintah: buku ajar, guru & gaji guru, 
iuran sekolah, bangunan sekolah, 
bantuan/perlengkapan
(iii) Pemimpin LC: Menjamin anak-anak
masuk sekolah



Strategi mencapai Aksesibilitas & 
Partisipasi (sambungan)

• Mendorong sekolah untuk terbuka
kepada masyarakat (yang belum
mendapat pendidikan) untuk masuk
sekolah bagi tunarungu di KLA



Aksesibilitas

Pencapaian besasr yang telah diraih selama ini: 

• Semua sekolah baru dibangun dengan
ramps, pintu dan jendela yang besar

• Rasio guru dan siswa berkurang sampai 1:3.  
Buku dalam tulisan Braille yang disediakan
melalui KYU

• Penghargaan SNE bagi sekolah yang 
mempunyai siswa pria dan wanita



Aksesibilitas (samb.)

• Pendidikan universal bagi semua tingkat
utama

• Disediakan 2 beasiswa disetiapdaerah, tapi
pemerintah daerah boleh menambahkannya

• Bayaran sekolah bagi siswa kurang
beruntung

• Akomodasi peraturan bagi orang-orang yang 
kurang beruntung (dalam pedoman VPE)



Misalnya

• Orangtua memutuskan tempat sekolah
anaknya

• Keseragaman bukan kewajiban
• Tidak tinggal kelas di SD
• Tidak ada hukuman fisik
• Tidak memulangkan anaknya jika tidak ada

materi
• Perempuan boleh kembali ke sekolah setelah

melahirkan



• Institusi untuk program non-formal 
inklusif, misalnya
- kelompok nomaden
- area untuk hewan ternak dan koridor
- komunitas nelayan
- penduduk miskin

NB. Struktur membolehkan ctures allow 
for mainstreaming or re-mainstreaming



• Fasilitas toilet yang aksesibel
• Fasilitas toilet yang yang memiliki ruang

tempat ganti pakaian
• Semua mendapat perlakukan yang 

sama



Masalah HIV / AIDS

• Jumlah yang besar menurut WHO
• Mendapat perhatian yang sama
• Menambahkan segi yang lain yang meliputi:

- Perawatan khusus (masyarakat dan keluarga)
- Perawatan (penyakit lain)
- Masalah-masalah ARV
- Proses pencegahan
- Partisipasi aktif dari penderita HIV & AIDS dalam
program penyadaran, seminar, pertunjukan, 
demonstrasi, dll.



Strategi Pencegahan, 
Perawatan dan Konseling

• Memberi dorongan positif dan pendekatan
holistik

• Adanya komite Parlemen yang mengatur
masalah HIV/AIDS untuk mengawasi
program pemerintah

• Semua mentri bekerjasama dengan komite
yang mengatur masalah HIV/AIDS

• Semua departemen di Kementrian
Pendidikan Nasional memiliki komite
HIV/AIDS yang bekerja di tingkat
departemen.

• Kelompok-kelompok penderita HIV/AIDS di



• Berjuang bersama media: surat kabar, radio 
dan TV.  Programnya meliputi:
(i) Pojok Pendidikan - Pandangan Baru
(ii) Berbicara Langsung
(iii) Cerita Tak Terungkap di WBS TV.

• Pendidikan Seks dan Program 
Penanggulangan HIV/AIDS di sekolah
melalui kurikulum dan kegiatan PIASCY

• Perawatan dan konseling oleh Departement
Kesehatan dan LSM, misalnya TASO

• Pelatihan bagi konseler yang dilakukan oleh
LSM, terutama TASO





TANTANGAN

• Melanjutkan Pendidikan
• TINGKAT PENYALURAN ARV  terutama

bagi siswa dan anak-anak
• Berapa lama seseorang masuk dalam daftar

gaji
• Monitoring pengelolaan/administrasi ARVs
• Perlu adanya program pengajaran untuk

masyarakat. Oleh karena itu dikembangkan
Kebijakan Kerja.

• Banyaknya pengungsi yang kurang peka
• Tinggal di kamp-kamp pengungsian



KESIMPULAN

• Mememahaman harapan orang
• Mengembangkan/merumuskan

bersama
• Akhirnya menyediakan layanan

TERIMA KASIH


